SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) LUGAS DANA MANDIRI

CABANG SOLOK

TUGAS AKHIR

Diajukan Kepada Tim Penguji Tugas Akhir Program Studi Akuntansi( DIII )

Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya

RIRI SAFITRI

2018/18133081

PROGRAM STUDI AKUNTANSI DIl

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2021












ABSTRAK

Riri Safitri  : Sistem Akutansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PT Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai sistem akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas yang digunakan pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana
Mandiri Cabang Solok, menganalisis sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
yang diterapkan, serta menganalisis sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas telah
optimal atau belum. penelitian di lakukan di PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas
Dana Mandiri Cabang Solok dengan penelitian dimulai pada bulan April s.d Agustus 2021.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang mana tujuan dari penelitian
deskripsi ini adalah untuk menggambarkan lukisan secara sistematis, factual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Hasil penelitian mengenai sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada
PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok adalah sistem
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas
Dana Mandiri Cabang Solok masih belum baik karena masih adanya proses prosedur yang

tidak dilakukan sehingga tidak sama dengan prosedur yang telah ditetapkan pada SOP.

Kata kunci : Sistem Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyaknya Negara yang sedang

berkembang salah satu cirinya yaitu munculnya dinamika pembangunan disegala
bidang. Karena pembangunan pada dasarnya adalah untuk kemakmuran rakyat. Salah
satu tujuan pembangunan adalah untuk menaikkan taraf hidup rakyat terutama
diwilayah pedesaan. Pembangunan tidak akan dapat berjalan dengan baik dan lancar
apabila tidak ada sumber dana yang kuat. Salah satu lembaga keuangan yang
mempunyai peran dalam menghimpun dana adalah perbankan. Perbankan mempunyai
peran yang strategis dalam pembangunan, hal itu sesuai dengan fungsi utama bank
sebagai salah satu wadah yang berperan dalam hal menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkan dana kepada masyarakat secara efektif dan efisien.

Salah satu lembaga keuangan yang melayani masyarakat umum pedesaan dikenal
dengan nama Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pendirian BPR lebih difokuskan pada
daerah yang berada diluar ibu kota provinsi dengan tujuan memberikan pelayanan
kepada masyarakat pedesaan yang selama ini belum memperoleh pelayanan jasa
perbankan secara maksimal. Dana yang diperolen BPR bersumber dari tabungan,
deposito, dan giro yang mana dana yang telah dihimpun akan disalurkan kembali
kepada masyarakat yang membutuhkan permodalan untuk menjalankan usahanya. Oleh
karena itu, agar tidak terjadi kekeliruan antara pencatatan penghimpunan dana dengan
penyaluran dana maka BPR harus menerapkan sistem pencatatan yang terstruktur sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku.



Akuntansi adalah sebuah proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan
informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas
serta tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut (Soemarso, 1999:5).
Dalam mengukur ketepatan informasi akuntansi maka sangat diperlukan pula sistem
akuntansi yang tepat. Karena, sistem akuntansi merupakan komponen penting dalam
pencatatan atau pembuatan laporan keuangan.

Sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016:3) adalah organisasi formulir, catatan dan
laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.
Sedangkan menurut Chairul (2000:1) sistem akuntansi merupakan gabungan dari
formulir, catatan, prosedur, dan alat yang digunakan untuk mengolah data suatu usaha
untuk menghasilkan infomasi keuangan. Informasi keuangan dapat membantu
manajemen dalam mengawasi  suatu usahanya atau untuk pihak lain yang
berkepentingan.

Sistem akuntansi suatu perusahaan dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila
tujuan sistemnya tercapai, misalnya perusahaan dapat menyampaikan informasi yang
dibutuhkan manajemen dan pihak lain secara tepat dan cepat tanpa ada hambatan
apapun. Perusahaan juga berupaya dalam menjaga dan mengamankan kekayaan yang
dimiliki perusahaan dengan baik supaya tujuan sistem akuntansinya dapat tercapai.
Selain itu sistem akuntansi perusahaan dapat dikatakan baik apabila perusahaan dapat
mengurangi biaya-biaya yang lebih rendah dari pada nilai manfaatnya. Penerapan
akuntansi yang baik dilaksanakan untuk menghindari terjadinya gangguan dalam proses
pengambilan informasi yang dapat mengakibatkan staleholdrs yang terdiri dari

manajer, investor, dan berbagai pihak yang berkepentingan akan mengalami kerugian.



Sistem akuntansi kas dirancang untuk menangani transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas. Sistem akuntansi kas terdiri dari prosedur penerimaan Kas,
pengeluaran kas dan prosedur kas kecil (Mulyadi, 2016:13).

Salah satu sistem akuntansi yang diperlukan perusahaan adalah sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas. Pada sistem akuntansi penerimaan kas kita akan
mendapatkan informasi bagaimana perusahaan menggunakan alur yang tepat dalam
menerima kasnya, begitu juga dengan sistem pengeluaran kas Kkita akan mengetahui
bagaimana alur yang tepat dalam mengeluarkan kasnya. Oleh karena itu penerapan
sistem akuntansi perlu diperhatikan, apabila terjadi kesalahan dalam melakukan
pencatatan maka pihak perusahaan dapat dengan mudah menyelidiki serta
mengidentifikasi penyebab dari kesalahan tersebut.

Menurut Sujarweni (2015:96), sistem penerimaan kas adalah suatu prosedur catatan
yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang yang berasal dari berbagai
macam sumber yaitu dari penjualan tunai, penjualan aktiva tetap, pinjaman dan setoran
modal baru. Sistem akuntansi penerimaan kas merupakan bagian penting dalam siklus
akuntansi sebuah perusahaan, dimana penerimaan kas merupakan hal utama yang
berkaitan dengan kegiatan operasional. Sebuah perusahaan memerlukan pengelolaan
penerimaan kas yang baik untuk memberikan kemudahan alur informasi suatu
transaksi, maka dari itu diperlukan prosedur yang baik dalam menangani pengendalian
internal terhadap kas sehingga informasi tersebut dapat bermanfaat bagi kemajuan dan
kepentingan usaha.

Menurut Yusuf (2001:174) dalam sistem akuntansi pengeluaran kas terdapat sistem
akuntansi pokok yang biasa digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas yaitu

sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan sistem akuntansi pengeluaran kas



dengan dana kas kecil. Sistem akuntansi pengeluaran kas juga merupakan bagian
penting dari kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya sistem akuntansi
pengeluaran kas, perusahaan dapat mengetahui tingkat efisiensi dalam penggunaaan kas
yang akan dikeluarkan serta mencegah terjadinya kecurangan seperti penyalahgunaan,
penyelewengan, dan penggelapan uang kas.

Banyak perusahaan yang melakukan analisis sistem penerimaan dan pengeluaran
kas karena ingin mengetahui kondisi arus kas perusahaan tetap dalam keadaan baik atau
tidak. Karena kondisi arus kas suatu perusahaan merupakan suatu pedoman yang
penting dalam pengambilan keputusan. Seperti PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat)
Lugas Dana Mandiri misalnya, untuk mengetahui bagaimana kondisi dan arus kas
perusahaan tersebut, maka diperlukannya analisis terhadap sistem akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri adalah Bank Konvensional
yang dalam kegiatannya menghimpun dana dari pihak ketiga dalam bentuk tabungan
dan deposito yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pinjaman/kredit untuk meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan. PT BPR (Bank
Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri pusat terdapat di JI. Indarung Km 10 No. 10
Indarung Lubuk Kilangan sedangkan PT BPR(Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana
Mandiri kantor cabang terdapat di JI. M. Yamin No.22b Kec. Tanjung Harapan Kota
Solok. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki tiga sumber penerimaan kas yaitu
dana yang bersumber dari bank itu sendiri (pihak pertama), dana yang bersumber dari
lembaga lainnya (dana pihak kedua), dana yang berasal dari masyarakat (dana pihak
ketiga). Namun penelitian ini penulis membahas tentang sumber dana yang berasal dari

masyarakat (dana pihak ketiga) karena pada sumber dana tersebut terjadi permasalahan



sedangkan pada dana yang bersumber dari bank itu sendiri (pihak pertama) dan dana
yang bersumber dari lembaga lainnya (dana pihak kedua) tidak ada masalah.

Fenomena yang terjadi di PT BPR Lugas Dana Mandiri Cabang Solok yaitu
terjadinya kesalahan dalam melakukan pencatatan akuntansi sehingga mengakibatkan
ketidakefisienan dalam kegiatan operasionalnya dan sistem yang berjalan tidak sesuai
dengan prosedurnya. Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu
karyawan sebenarnya pada PT BPR Dana Lugas Mandiri Cabang Solok telah
mempunyai sistem akuntansi, tetapi pada hasil penelitian yang telah penulis lakukan
pada PT BPR Dana Lugas Mandiri Cabang Solok dalam melaksanakan prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas belum sesuai dengan sistem akuntansi yag telah
ditetapkan hal itu terlihat pada banyaknya proses prosedur yang dilewati oleh bagian
bagian yang terlibat dalam prosedur penerimaan dan pengeluran kas . Oleh karena itu
pada PT BPR Dana Lugas Mandiri Cabang Solok mengalami ketidaksamaan antara
catatan akuntansi dengan uang kas yang diterima karena kesalahan dalam melakukan
pencatatan akuntansi tersebut. Maka karyawan harus mengulang kembali melakukan
pencatatan akuntansi. Permasalahan yang juga terjadi pada PT BPR Lugas Dana
Mandiri Cabang Solok yaitu tidak seimbangnya pengeluaran kas dan penyaluran kredit
dengan penerimaan kas pada PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri
Cabang Solok maka dana yang terkumpul tidak dapat digunakan sebagai dana yang
produktif. Sehingga penerimaan kas tersebut perlu diimbangi dengan pengeluaran kas
dan penyaluran kredit kepada para nasabah agar dana yang ada dapat berjalan sebagai
dana yang produktif. Contohnya saja pada bulan mei 2021 di PT BPR Lugas Dana
Mandiri Cabang Solok mengalami pengeluaran kas lebih besar dari pada penerimaan

kasnya dengan jumlah penerimaan kas sebesar Rp 347.810.051,00 sedangkan jumlah



pengeluaran kasnya yaitu Rp 416.168.117,00 , dengan selisin tersebut akan
mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian. Maka dari itu suatu sistem juga akan
sangat berpengaruh terhadap penyelesaian transaksi untuk dapat berjalan dengan
semestinya, pemberitahuan tentang sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
perlu lebih disosialisasikan kembali agar kedepannya masyarakat tidak merasa takut
dalam menyimpan dan meminjam dana di PT BPR Dana Lugas Mandiri Cabang Solok.

Penulis tertarik untuk menjadikan PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana
Mandiri Cabang Solok kerena penulis melihat betapa pentingnya peran BPR dalam
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat yang berada di wilayah kota atau
kabupaten solok, jika dilihat dari permasalahan diatas PT BPR Lugas Dana Mandiri
Cabang Solok perlu mengidentifikasi sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas agar perusahaan dapat mengetahui ketepatan dalam mengunakan arus kas
perusahaan serta hal itu membantu kelancaran kegiatan perusahaan dapat berjalan
dengan semestinya.

Dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas perusahaan telah berjalan sesuai dengan ketentuan umum, maka
penulis mengambil judul “SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN
PENGELUARAN KAS PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR)

LUGAS DANA MANDIRI CABANG SOLOK”.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah penulis uraikan diatas maka dalam penelitian ini akan

dikemukakan masalah-masalah yang berkaitan degan penerimaan dan pengeluaran kas



pada PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok. Adapun

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok?

2. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT Bank Perkreditan Rakyat

(BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dalam melakukan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis sistem akuntansi penerimaan kas pada PT Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok.
2. Mendeskripsikan dan menganalisa sistem akuntansi pengeluaran pada PT Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

penulis, perusahaan, dan pihak lainnya yang membaca hasil penelitian ini.
1. Bagi penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis
dalam rangka penerapan teori-teori yang diperoleh dibangku kuliah dengan praktek
yang dilakukan di lapangan terutama mengenai sistem akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas. Penulis juga dapat menambah wawasan tentang perbankan di
Indonesia.

2. Bagi perusahaan



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok terkait sebagai
bahan pertimbangan, perbaikan dan mengembangkan manajemen dalam perusahan,
terutama dalam sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan pelaksanaan pengendalian intern sistem
akuntansi penerimaan dan sistem akuntansi pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat juga memberikan masukan bagi perusahaan sebagai
bahan pendukung keputusan bahwa penilaian usaha sangat penting untuk

mengetahui tingkat keberhasilan pada usahanya.

3. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk menerapkan
teori-teori yang sudah diperoleh dalam perkuliahan, serta menambah pengalaman
untuk mengenal lebih jauh bagaimana sesungguhnya teori yang diharapkan dalam

organisasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana
Mandiri Cabang Solok yang telah penulis uraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Lugas Dana Mandiri
Cabang Solok menerapkan dua jenis sistem akuntansi yaitu sistem akuntansi
penerimaan kas dan sistem akuntansi pengeluaran kas.

Sistem akuntansi penerimaan kas merupakan suatu prosedur catatan yang dibuat
untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang yang berasal dari berbagai macam
sumber. Sumber penerimaan kas pada PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana
Mandiri Cabang solok yaitu tabungan, simpanan berjangka (deposito), angsuran
kredit.Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan suatu prosedur catatan yang dibuat
untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan biaya dari kegiatan operasional
perusahaan. Sistem akuntansi pengeluaran kas pada pada PT BPR (Bank Perkreditan
Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang solok mengalokasikan dananya pada penarikan
tabungan, pencairan deposito, dan pencairan kredit.

Berdasarkan pengamatan penulis, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT BPR (Bank Perkreditan
Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang solok belum optimal. Hal itu terlihat dari masih

adanya proses prosedur sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang belum

105



diterapkan oleh perusahaan sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam

mealakukan pencatatan oleh pihak yang terkait. Disisi lain PT BPR (Bank Perkreditan

Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang solok mengalami kendala dalam hal menghimpun

dana dari nasabah hal itu tergambar dari jumlah penerimaan kas lebih kecil dari

pegeluaran kas.

B. Saran

Berdasarkan permasalah yang ditemukan penulis maka terdapat beberapa saran sebagai

berikut :

1.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok perlu
menerapkan prosedur susuai SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam
melakukan pencatatan akuntansi penerimaan dan pengeluaran kasnya.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok perlu
mengevaluasi kinerja karyawan setiap bulannya.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok
diharapkan dapat memfasilitasi karyawan dalam rangka meningkatkan sumber
daya manusia contohnya mengadakan training serta pelatihan keahlian kerja
karyawan.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok perlu
mengalakkan sosialisasi produk kepada masyarakat luas.

PT BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Lugas Dana Mandiri Cabang Solok
memperluas target pasar produk dengan cara menciptakan produk baru yang dapat

menarik minat masyarakat luas.
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